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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF POVERTY GAP INDEX (P1) OF DISTRICTS/CITIES IN 

SUMATERA ISLAND BY QUANTILE REGRESSION APPROACH 

 

BY 

 

NABILA ARNELIS JULIAN 

 

 

This study analyzes the effect of years of schooling, per capita expenditure, life 

expectancy, proper sanitation, and gini ratio on the poverty gap index (P1). The 

poverty gap index (P1) explains how much the average consumption income of the 

poor is compared to the poverty line. This research uses two analysis methods. The 

first analysis method is OLS by conducting a classical assumption test, statistical t 

test and statistical f test. The second method of analysis is quantile regression. The 

results of the OLS regression analysis show that the per capita expenditure and life 

expectancy variables have a significant effect on the poverty gap index (P1). The 

results of the quantile regression analysis show that the years of schooling is 

significant in regions at the quantile level 97%, the per capita expenditure variable 

has a significant effect on regions at each quantile level, namely 25%, 50%, 75%, 

and 97%, the life expectancy variable is significant in regions at the 25%, 75%, and 

97% quantile levels, and the gini ratio variable is significant in regions at the 50% 

quantile level. 

Keywords: Poverty Gap Index (P1), Years of Schooling, Per Capita Expenditure, 

Life Expectancy, Proper Sanitation, Gini Ratio, Quantile Regression 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS INDEKS KEDALAMAN KEMISKINAN (P1) 

KABUPATEN/KOTA DI PULAU SUMATERA DENGAN PENDEKATAN 

REGRESI KUANTIL 

 

OLEH  

 

NABILA ARNELIS JULIAN 

 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita, 

angka harapan hidup, akses sanitasi layak, serta gini ratio terhadap indeks 

kedalaman kemiskinan. Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) menjelaskan seberapa 

besar rata-rata konsumsi pendapatan masyarakat miskin dibandingkan dengan garis 

kemiskinan. Penelitian ini menggunakan dua metode analisis. Metode analisis yang 

pertama adalah OLS dengan melakukan uji asumsi klasik, uji t statistik dan uji f 

statistik. Metode analisis yang kedua adalah regresi kuantil. Hasil analisis regresi 

OLS menunjukkan variabel pengeluaran perkapita dan angka harapan hidup 

berpengaruh secara signifikan terhadap indeks kedalaman kemiskinan. Hasil 

analisis regresi kuantil menunjukkan bahwa variabel rata-rata lama sekolah 

berpengaruh secara signifikan pada daerah tingkat kuantil 97%, pengeluaran 

perkapita berpengaruh secara signifikan pada daerah-daerah di setiap tingkat 

kuantil yaitu 25%, 50%, 75% dan 97%, variabel angka harapan hidup signifikan 

pada daerah-daerah di tingkat kuantil 25%, 75%, dan 97% dan variabel gini ratio 

signifikan pada daerah-daerah di tingkat kuantil 50%. 

Kata Kunci: Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1), Rata-Rata Lama Sekolah,    

Perngeluaran Per Kapita, Angka Harapan Hidup, Akses 

Sanitasi Layak, Gini Ratio, Regresi Kuantil 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan menjadi permasalahan ekonomi yang rumit dan dihadapi oleh seluruh 

negara di dunia, baik di negara yang sudah maju ataupun yang masih berkembang, 

termasuk Indonesia. Indonesia menjadi negara ke-empat dengan kasus kemiskinan 

terparah di dunia (Rahman et al., 2021). Kemiskinan memiliki hubungan yang 

sangat erat kaitannya dengan karakteristik daerah, karakteristik rumah tangga, 

karakteristik masyarakat, serta karakteristik individu (Soleh, 2019). Kemiskinan 

adalah permasalahan yang hingga saat ini belum dapat teratasi secara sempurna 

karna bersifat multidimensional. Kemiskinan multidimensional mengacu pada cara 

mengukur kemiskinan dengan mempertimbangkan berbagai aspek selain hanya 

aspek moneter (Intan et al., 2023). Pengukuran kemiskinan multidimensional harus 

memperhitungkan variabel lain diluar pengeluaran maupun pendapatan (Intan et al., 

2023). Hal ini berarti bahwa kemiskinan saling berkaitan dengan aspek-aspek lain 

seperti pendidikan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), kesehatan, standar hidup, 

dan masalah-masalah lainnya. Tingkat kemiskinan dalam suatu wilayah dapat kita 

lihat salah satunya dari indeks kedalaman kemiskinan (P1) (Utama & Sari, 2023). 

Nilai Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) menggambarkan seberapa besar rata-rata 

konsumsi pendapatan masyarakat miskin dibandingkan dengan garis kemiskinan. 

Menurut Mustika dan Nurjanah (2021), istilah kemiskinan mengacu pada kondisi 

seseorang atau sekelompok orang yang tidak sanggup dalam mencukupi kebutuhan 

minimum mereka berdasarkan standar hidup tertentu. Kemiskinan memiliki aspek-

aspek multidimensi dimana penyebab dan perwujudannya bermacam-macam serta 

kompleks (Putri et al., 2022). Persentase penduduk miskin menjadi pendekatan 

yang paling umum digunakan untuk mengkaji kemiskinan sedangkan pendekatan 

lainnya seperti indeks kedalaman (P1) masih jarang dilakukan (Utama & Sari, 
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2023). Padahal, pendekatan dengan persentase penduduk ini tidak dapat 

menunjukkan seberapa miskin orang miskin dan tidak sensitif apabila ada 

penduduk miskin yang tambah miskin sehingga dinilai kurang efektif (Haughton & 

Khandker, 2009). Untuk mengatasi kelemahan indikator persentase penduduk 

miskin maka dapat digunakan Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1).  

Indeks kedalaman kemiskinan (P1) digambarkan sebagai standar rata-rata 

ketimpangan pengeluaran tiap-tiap masyarakat terhadap garis kemiskinan. 

Haughton & Khandker (2009) menyebutkan bahwa agregat dari kesenjangan 

kemiskinan ini adalah biaya minimum yang diperlukan pemerintah untuk mengatasi 

kemiskinan dengan asumsi transfer ditargetkan dengan sempurna. Hal tersebut 

selaras dengan salah satu kebijakan pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan 

yaitu, adanya bantuan sosial. Indeks kedalaman kemiskinan (P1) juga menilai 

seberapa jauh rata-rata pengeluaran masyarakat miskin dari garis kemiskinan, 

sehingga hal ini dapat membantu dalam memahami tingkat kesulitan yang dihadapi 

oleh kelompok miskin di masing-masing daerah. Dengan melihat nilai indeks 

kedalaman kemiskinan (P1) pemerintah bisa mengetahui seberapa besar usaha yang 

diperlukan agar dapat mengeluarkan penduduk miskin dari kemiskinan (Utama & 

Sari, 2023).  

Di Indonesia, kemiskinan merupakan masalah utama yang terus berlanjut dibahas 

oleh pemerintah dan masyarakat (Aulia et al., 2024). Indonesia adalah negara 

kepulauan yang didalamnya ada banyak pulau besar maupun kecil. Indonesia 

adalah negara yang tergolong kedalam negara dengan tingkat kemiskinan yang 

tinggi, dimana lebih dari 10% penduduk Indonesia dikategorikan miskin, dan pada 

umumnya mereka bekerja sebagai petani kecil, pedagang kecil/pedagang kaki lima, 

buruh tani, nelayan, pengrajin kecil, buruh, pemulung, tunawisma, pengemis, serta 

pengangguran (Nagara, 2021). Upaya mengatasi kemiskinan memerlukan 

pemilihan strategi yang mampu meningkatkan peran serta posisi ekonomi 

masyarakat kecil dalam sistem perekonomian nasional. Dengan demikian, akan 

terjadi perubahan mendasar yang mencakup distribusi sumber daya, penguatan 

organisasi dan aturan, serta peningkatan kemampuan sumber daya manusia 

(Mahendra, 2016). 
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Regresi kuantil yang dikembangkan oleh Koenker dan Bassett (1978) digunakan 

untuk mengestimasi faktor penentu Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) di berbagai 

titik-titik yang berbeda dari masing-masing variabel independen. Metode ini 

merupakan motode yang dikembangkan dari metode Ordinary Least Square (OLS) 

(Eyasu, 2020). Model ini memiliki keuntungan karena memungkinkan variasi 

parameter di seluruh kuantil distribusi Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1). Metode 

analisis regresi kuantil adalah pendekatan statistik yang memungkinkan untuk 

memahami hubungan antara variabel independen dan variabel dependen bukan 

hanya pada nilai rata-ratanya saja, tetapi juga pada berbagai kuantil atau persentil 

dari data. Analisis regresi adalah studi mengenai keterkaitan suatu variabel terhadap 

satu atau lebih variabel lain yang bertujuan untuk memperkirakan nilai rata-rata dari 

variabel tersebut (Gujarati, 2012). 

 

Sumber: BPS (Diolah) 

Gambar 1.1  Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Menurut Provinsi Tahun 2023  

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Gambar 1.1, dapat dilihat bahwa Provinsi 

yang memiliki Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) tertinggi yaitu Provinsi Papua, 

Papua Barat, Maluku, Gorontalo, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, dan 

Aceh. Di Indonesia terdapat 15 provinsi termiskin jika dilihat berdasarkan Indeks 

Kedalaman Kemiskinannya, Terdapat 4 provinsi dari Pulau Sumatera yang 

tergolong dalam kategori provinsi termiskin, diantaranya ialah Aceh, Bengkulu, 

Sumatera Selatan dan Lampung yang tingkat kemiskinannya lebih tinggi jika 
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dibanding provinsi lain. Hal ini juga terjadi pada periode September 2022 dimana 

keempat provinsi ini memiliki kondisi yang stagnan.  

 

Sumber : BPS (Diolah) 

Gambar 1.2 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Pengeluaran Konsumsi 

Rumah Tangga tahun 2023  

Berdasarkan Gambar 1.2, alasan Pulau Sumatera menjadi fokus penelitian ini 

karena Pulau sumatera ialah salah satu pulau terbesar di Indonesia yang dimana 

Pulau Sumatera ini juga menjadi kontributor penghasil PDRB terbesar setelah 

Pulau Jawa. Akan tetapi, meskipun Pulau Sumatera menjadi salah satu pulau 

terbesar penghasil PDRB, hal ini tidak sejalan dengan data Indeks Kedalaman 

Kemiskinan yang ada. Salah satu tujuan utama SDGs adalah mengurangi 

kemiskinan dalam segala bentuknya di seluruh dunia. Penelitian mengenai Indeks 

Kedalaman Kemiskinan di Pulau Sumatera sejalan dengan upaya untuk mencapai 

target ini, terutama dalam konteks pengukuran dan pemantauan kemajuan. 

Pulau Sumatera di dalamnya terdapat sepuluh provinsi. Sepuluh provinsi tersebut 

meliputi provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Riau, 

Kepulauan Riau, Jambi, Lampung, Bengkulu, dan Bangka Belitung (Mustika & 

Nurjanah, 2021). Salah satu aspek penting dari analisis kemiskinan adalah 

memahami perbedaan kondisi kemiskinan antara daerah pedesaan dan perkotaan. 

Ini penting untuk diidentifikasi aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kemiskinan 

di tiap-tiap daerah dan merumuskan kebijakan yang tepat sasaran sehingga efektif 

mengurangi ambang kemiskinan (Aulia et al., 2024). Kemiskinan dapat dilihat dari 
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bermacam-macam dimensi dan menilai apa yang menjadi penyebab kemiskinan 

dari berbagai sisi (Intan et al., 2023). Pulau Sumatera menjadi salah satu pulau yang 

memiliki penduduk miskin terbanyak di Indonesia yaitu mencapai 5,67 juta jiwa 

(Badan Pusat Statistika, 2023) 

Menurut Wulandari dan Pratama (2022) pengeluaran per kapita 

menginterpretasikan mengenai daya beli penduduk dan juga menjadi salah satu 

aspek yang dipakai dalam menilai status pembangunan manusia pada wilayah 

tertentu. Pengeluaran per kapita juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, 

apabila  pengeluaran masyarakat semakin meningkat maka semakin tinggi juga 

tingkat daya beli masyarakat sehingga mencerminkan kesejahteraan masyarakat 

yang semakin membaik (Hasanah et al., 2021). Berdasarkan Gambar 1.3, Provinsi 

Kepulauan Riau memiliki angka pengeluaran perkapita yang tertinggi diantara 

provinsi lain di Pulau Sumatera. Angka ini mencapai 14.998 ribu rupiah, sedangkan 

provinsi yang memiliki angka pendapatan perkapita terendah dimiliki oleh Provinsi 

Aceh dengan menyentuh angka 10.334 ribu rupiah. Peningkatan angka pengeluaran 

perkapita ini akan mencerminkan penurunan angka kemiskinan yang ada (Hasanah 

et al., 2021).  

 

Sumber : BPS (Diolah) 

Gambar 1.3 Pengeluaran perkapita 10 provinsi di Sumatera tahun 2023 (Ribu 

Rupiah) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mustika & Nurjanah, 2021) menyatakan bahwa 
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terhadap kemiskinan di Pulau Sumatera. Hal ini bertolak belakang dengan teori 

yang dinyatakan oleh Hutabarat (2018) yang berpendapat bahwa pengeluaran per 

kapita berbanding terbalik serta memiliki pengaruh nyata terhadap angka 

kemiskinan. Hal ini disebabkan karena peningkatan pengeluaran per kapita 

mengindikasikan kondisi ekonomi masyarakat yang membaik dalam mencukupi 

berbagai keperluan hidupnya sehingga pengeluaran perkapita memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini terjadi karena 

pengeluaran perkapita yang semakin tinggi dapat disimpulkan sebagai membaiknya 

ekonomi masyarakat untuk memcukupi kebutuhan hidupnya. 

Selain dari dimensi pengeluaran masyarakat dalam mengukur kemiskinan, dimensi 

pendidikan pun turut menjadi faktor penentu angka kemiskinan yang saat ini terjadi. 

Menurut Hasanah (2021) Rata-rata lama sekolah (RLS) adalah komponen penting 

yang mencerminkan seberapa lama tingkat pendidikan yang sudah dicapai oleh 

populasi dalam suatu wilayah. Indikator rata–rata lama sekolah digunakan dalam 

menilai kualitas penduduk berlandaskan pendidikan formal yang ditempuh. 

Pendidikan selain berperan sebagai daya penggerak transformasi masyarakat 

(driving force) dalam memutus rantai kemiskinan, pendidikan juga berfungsi 

sebagai instrumen dalam memperoleh ilmu pengetahuan, wawasan, dan juga 

keterampilan guna mendapatkan kesempatan kerja yang lebih terbuka serta upah 

yang diperoleh juga lebih tinggi (Aldian et al., 2024). 

 

Sumber : BPS (Diolah) 

Gambar 1.4 Rata-rata lama sekolah 10 provinsi di Sumatera tahun 2023 (Tahun) 
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Berdasarkan Gambar 1.4, Provinsi Kepulauan Riau memiliki rata-rata lama sekolah 

tertinggi yaitu 10,41 dibandingkan sembilan provinsi lainnya. Tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi umumnya berkorelasi dengan bertambahnya pengetahuan dan 

keterampilan individu. Peningkatan ini pada waktunya akan memacu produktivitas 

seseorang dalam berbagai aspek kehidupannya (Hasanah et al., 2021). Pendidikan 

yang baik membuka peluang bagi individu guna mendapatkan pekerjaan yang lebih 

layak serta berpenghasilan lebih tinggi. Ketika seseorang mempunyai pendidikan 

yang lebih tinggi, mereka cenderung mempunyai pengetahuan dan keterampilan 

yang baik, sehingga membuat mereka lebih kompetitif di pasar kerja (Utama & 

Sari, 2023). 

Penelitian yang dilakukan Wandita & Fithriani (2021) menunjukkan bahwa variabel 

rata-rata lama sekolah meemberikan pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap penurunan kemiskinan di Pulau Sumatera. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Permata & Indraswanti (2023) menyatakan bahwa 

variabel rata-rata lama sekolah mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak 

signifikan terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan di Pulau Sumatera. Mengingat 

adanya perbedaan temuan antara kedua penelitian tersebut, penulis perlu 

melakukan kajian lebih mendalam untuk memahami kompleksitas permasalahan 

yang ada. 

Selain melihat dari dimensi pendidikan, permasalahan kesehatan pun menjadi 

persoalan krusial yang sering dihadapi kelompok masyarakat berpenghasilan 

rendah. Keterbatasan finansial menghambat upaya mereka untuk mempersehat diri 

dan memenuhi kebutuhan masing–masing (Hasanah et al., 2021). Kesehatan yang 

baik memiliki potensi terhadap individu untuk dapat bekerja lebih produktif dan 

lebih lama. Produktivitas yang tinggi ini dapat meningkatkan pendapatan individu 

maupun keluarga, yang pada gilirannya dapat menurunkan risiko kemiskinan. 

Angka Harapan Hidup (AHH) dan kemiskinan memiliki hubungan yang erat dan 

saling mempengaruhi. Angka harapan hidup memiliki korelasi yang kuat dengan 

berbagai faktor penting seperti tingkat kematian bayi, kondisi ekonomi masyarakat, 

kesejahteraan penduduk, situasi ketenagakerjaan, serta perkembangan ekonomi 

secara keseluruhan (Ginting, 2020).  
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Sumber : BPS (Diolah) 

Gambar 1.5 Angka harapan hidup (AHH) 10 provinsi di Sumatera tahun 2023 

(Tahun) 

Berdasarkan Gambar 1.5, dapat dilihat bahwa masyarakat di Provinsi Bengkulu 

memiliki angka harapan hidup yang paling rendah diantara sembilan provinsi 

lainnya. Selain itu, provinsi dengan angka harapan hidup tertinggi dimiliki oleh 

Provinsi Riau. Berdasarkan data yang disajikan, angka harapan hidup antara jenis 

kelamin laki-laki dan wanita memiliki selisih yang cukup besar. Penduduk dengan 

jenis kelamin perempuan justru mempunyai angka harapan hidup yang lebih tinggi, 

sehingga hal ini mencerminkan bahwa penduduk yang berada dalam populasi 

tersebut cenderung hidup lebih lama dan lebih sehat.  

Angka harapan hidup dianggap sebagai indikator penting dalam bidang 

kependudukan karena berfungsi sebagai salah satu komponen untuk menilai 

kualitas penduduk (Ginting, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Putra et al 

(2023) variabel Angka Harapan Hidup (AHH) memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan secara statistik terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera, yang 

berarti bahwa peningkatan AHH cenderung menurunkan tingkat kemiskinan di 

wilayah tersebut. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hati et al (2024) 

menyatakan bahwa variabel kesehatan yang direpresentasikan oleh angka harapan 

hidup memberikan dampak yang positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. 

Gini ratio adalah aspek lain yang berkontribusi terhadap tingkat kemiskinan. Gini 

ratio digunakan untuk mengukur sejauh mana ketidakmerataan distribusi 
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pendapatan dalam populasi, yang didasarkan pada kurva Lorenz. Ketidakmerataan 

dalam distribusi pendapatan dapat menyebabkan kesenjangan yang menjadi pemicu 

munculnya masalah kemiskinan (Maulana et al., 2022). Kemiskinan dan 

ketimpangan adalah dua permasalahan yang krusial dalam suatu perekonomian 

lantaran dapat memperlambat laju pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah 

(Utama & Sari, 2023). Merujuk pada skala Gini Ratio, Indonesia termasuk dalam 

kelompok negara dengan tingkat ketidakmerataan pendapatan yang moderat. Hal 

ini mengindikasikan bahwa distribusi pendapatan di Indonesia belum merata atau 

masih terdapat kesenjangan dalam pembagiannya (Rini et al., 2022). 

 

Sumber : BPS (Diolah) 

Gambar 1.6 Gini ratio 10 provinsi di Sumatera tahun 2023 

Gambar 1.6 menampilkan tingkat ketimpangan yang digambarkan oleh gini ratio di 

sepuluh provinsi Pulau Sumatera. Angka gini ratio tertinggi dimiliki oleh Provinsi 

Jambi dan Provinsi Kepulauan Riau. Kedua provinsi itu menyentuh angka 0,343 

dan 0,34. Koefisien Gini mempunyai rentang nilai antara 0 sampai 1. Jika nilainya 

semakin mendekati 1, ini menandakan bahwa ketidakmerataan pendapatan semakin 

tinggi. Sebaliknya, nilai yang lebih kecil mengindikasikan distribusi pendapatan 

yang lebih merata (Rahmawati, 2020). Hal ini berarti bahwa Provinsi Jambi dan 

Provinsi Kepulauan Riau memiliki angka ketimpangan yang tinggi diantara delapan 

provinsi lainnya yang ada di Sumatera. Selain itu, angka ketimpangan terendah 

dimiliki oleh Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.  
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Sanitasi memainkan peran penting dalam isu kemiskinan karena berkaitan erat 

dengan kualitas hidup yang berdampak pada kesehatan. Kondisi sanitasi yang buruk 

dapat menurunkan kesejahteraan masyarakat, menghambat perkembangan sosial 

dan ekonomi, serta menghalangi perkembangan pendidikan (Adhitya et al., 2022). 

Sanitasi merupakan salah satu aspek pembangunan mempunyai peran yang krusial 

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dikarenkan sanitasi memiliki kaitan 

terhadap pola hidup, kesehatan, kondisi lingkungan permukiman, kenyamanan 

dalam kehidupan sehari-hari, serta estetika (Miswan & Rasyid, 2020).  

 

Sumber : BPS (Diolah) 

Gambar 1.7 Akses sanitasi layak di perkotaan dan pedesaan 10 provinsi di 

Sumatera 2023 (Persen) 

Sanitasi merupakan variabel yang dibutuhkan dalam mengurangi angka kemiskinan 

(Putri et al., 2022). Berdasarkan Gambar 1.7 yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistika (BPS) menunjukan bahwa perbedaan antara perkotaan dan perdesaan 

yang memiliki akses sanitasi layak tidak jauh berbeda di beberapa tempat. Jika 

dilihat lebih dalam, Provinsi Kepulauan Riau memiliki sanitasi yang sangat 

signifikan antara perdesaan dan perkotaannya. Sebaliknya, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung justru hampir seimbang antara perkotaan dan perdesaan untuk 

mengakses sanitasi yang layak. Topik mengenai masalah sanitasi ini menjadi satu 

dari 17 tujuan dari Sustainable Development Goal (SDGs). Secara spesifik, salah 

satu dari 17 target SDGs tersebut ialah menjamin ketersediaan dan tata kelola air 
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bersih serta sanitasi yang berkelanjutan bagi seluruh masyarakat (Miswan & 

Rasyid, 2020). 

Menurut Aldian (2024) kemiskinan tidak tersebar secara merata baik antarnegara 

maupun antarwilayah dalam satu negara. Kelompok yang paling terdampak oleh 

kemiskinan biasanya adalah perempuan dan anak-anak. Untuk mengukur 

kemiskinan absolut, indikator yang umum dipakai adalah garis kemiskinan (poverty 

line). Jumlah penduduk miskin sangat dipengaruhi oleh besarnya garis kemiskinan 

tersebut, karena penduduk miskin didefinisikan sebagai mereka yang memiliki 

pengeluaran rata-rata per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan. Dengan 

meningkatnya garis kemiskinan, jumlah penduduk yang dikategorikan miskin pun 

akan bertambah. Besarnya kemiskinan yang dimiliki provinsi-provinsi di Sumatera 

ini dapat di deskripsikan dengan data kemiskinan berikut. 

 

Sumber : BPS (Diolah) 

Gambar 1.8 Indeks kedalaman kemiskinan (P1) 10 provinsi di Sumatera 2023 

Dengan melihat nilai indeks kedalaman kemiskinan (P1) pemerintah bisa 

mengetahui seberapa besar usaha yang diperlukan agar dapat mengeluarkan 

penduduk miskin dari kemiskinan (Utama & Sari, 2023). Data yang dilampirkan 

diatas menunjukan dinamika indeks kedalaman kemiskinan yang berbeda di 10 

Provinsi di Sumatera. Angka tertinggi dimiliki oleh Provinsi Aceh yang menyentuh 

angka 2,76. Sedangkan provinsi yang memiliki nilai indeks kedalaman kemiskinan 

terendah dimiliki oleh Provinsi Sumatera Barat dengan angka 0,82. Akan tetapi, 
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Pada tahun 2022, beberapa kabupaten/kota di Sumatera Barat, seperti Solok, 

Sijunjung, Kota Solok, Sawahlunto, Bukittinggi, dan Pariaman, mengalami 

peningkatan indeks kedalaman kemiskinan (Syifa, 2023) 

Latar belakang ini lahir dari besarnya peran Pulau Sumatera dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Akan tetapi, disamping peran Pulau Sumatera 

yang besar tersebut ternyata Pulau Sumatera justru memiliki indeks kedalaman 

kemiskinan yang harus diamati oleh pemerintah dan masyarakat. Selain itu, 

perbedaan multidimensi yang menjadi faktor-faktor kemiskinan masyarakat di 

Pulau Sumatera jika dibandingkan antara kabupaten dan kota menimbulkan tanda 

tanya besar bagi masyarakat, faktor apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

angka yang begitu signifikan. Penelitian ini masih perlu dilanjukan untuk 

pengembangan ilmu dan kontribusi dalam meningkatkan kebijakan-kebijakan yang 

dibutuhkan oleh pemerintah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah rata-rata lama sekolah berpengaruh terhadap Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 2023? 

2. Apakah pengeluaran perkapita berpengaruh terhadap Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 2023? 

3. Apakah angka harapan hidup berpengaruh terhadap Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 2023? 

4. Apakah akses sanitasi layak berpengaruh terhadap Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 2023? 

5. Apakah gini ratio berpengaruh terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan 

(P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 2023? 

6. Apakah rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita, angka harapan 

hidup, akses sanitasi layak, dan gini ratio secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) 

Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 2023? 
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1.3 Tujuan Penulisan  

1. Untuk mengetahui apakah rata-rata lama pendidikan berpengaruh terhadap 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 

2023 

2. Untuk mengetahui apakah pengeluaran perkapita berpengaruh terhadap 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 

2023 

3. Untuk mengetahui apakah angka harapan hidup berpengaruh terhadap 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 

2023 

4. Untuk mengetahui apakah akses sanitasi layak berpengaruh terhadap Indeks 

Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 2023 

5. Untuk mengetahui apakah gini ratio berpengaruh terhadap Indeks 

Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 2023 

6. Untuk mengetahui apakah rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita, 

dan angka harapan hidup secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 

2023 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Teoritis: Menjadi bahan sumbangan wawasan, informasi dan pengetahuan 

tentang hubungan kausalitas antara rata-rata lama sekolah, angka harapan 

hidup, pengeluaran perkapita, akses sanitasi layak, dan gini ratio terhadap 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten/Kota di Sumatera tahun 

2023 

2. Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

penunjang dalam membuat kebijakan terutama dalam masalah 

pembangunan ekonomi. 

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Indeks Kedalaman Kemiskinan 

Menurut UNDP (United Nations Development Program) terdapat tiga aspek 

fundamental yang menjadi penentu tingkat kemiskinan, yakni standar hidup, 

pencapaian pendidikan dasar, dan tingkat kestabilan ekonomi. UNDP 

menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami kemiskinan, 

dengan menekankan sifatnya yang multidimensional. UNDP mengategorikan 

kemiskinan tidak hanya dalam hal pendapatan, tetapi juga melalui berbagai 

indikator sosial yang mencerminkan kualitas hidup. Berikut adalah definsi 

kemiskinan menurut UNDP: 

1. Kemiskinan Absolut: Didefinisikan sebagai kekurangan pendapatan yang 

tidak mencukupi kebutuhan dasar, seperti makanan, pakaian, pendidikan, 

kesehatan, serta perumahan. Ini sering diukur dengan garis kemiskinan yang 

mencakup pengeluaran minimum untuk memenuhi kebutuhan dasar. 

2. Kemiskinan Relatif: Merujuk pada kondisi dimana individu ataupun 

kelompok tidak memperoleh pendapatan yang cukup dibandingkan dengan 

standar hidup masyarakat di sekitarnya. Ini menciptakan ketidaksetaraan 

dan ketimpangan dalam akses terhadap sumber daya dan layanan. 

UNDP menekankan pentingnya kualitas hidup dalam penilaian kemiskinan. Ini 

mencakup akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan partisipasi dalam 

pengambilan keputusan publik. Kemiskinan dianggap sebagai 

ketidaksanggupan dalam memperbanyak pilihan hidup, yang mencakup 

berbagai aspek non-material seperti hak atas pekerjaan yang layak dan akses 

terhadap layanan dasar. 
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Sedangkan menurut Desmawan (2022) terdapat dua grand theory dalam 

kemiskinan. Pertama, teori Neo-Liberal yaitu kemiskinan adalah masalah yang 

bersifat individual, yang timbul akibat kelemahan atau pilihan yang diambil 

oleh individu itu sendiri, dimana strategi untuk mengatasi kemiskinan bersifat 

sementara, residual, dan hanya melibatkan partisipasi dari keluarga (Belgrave, 

2012). Kedua, teori Sosial Demokrasi yaitu menganggap bahwa  relativitas 

kemiskinan disebabkan oleh ketimpangan yang muncul akibat terbatasnya 

akses terhadap infrastruktur pelayanan publik. Teori ini menegaskan pentingnya 

pengeluaran pemerintah dalam menyediakan akses layanan sosial bagi 

masyarakat, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat (Niyimbanira, 

2017). Berikut adalah rumus dalam menghitung Indeks Kedalaman 

Kemiskinan. 

𝑃1 =
1

𝑛
∑ (

𝑧 − 𝑦𝑖

𝑧
)

𝑞

𝑖=1

 

Di mana: 

P1  = Indeks Kedalaman Kemiskinan 

Z  = Garis kemiskinan 

yi     = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada di bawah 

garis kemiskinan (untuk i=1,2,...,qi=1,2,...,q) 

q   = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan 

n   = Jumlah total penduduk 

2.1.2 Rata-Rata Lama Sekolah 

Pendidikan merupakan suatu bentuk investasi sumber daya manusia guna 

meningkatkan kualitas dan modal keterampilan manusia dalam upaya 

pembangunan perekonomian. Todaro & Smith (2009) menyatakan bahwa upaya 

memberantas kemiskinan dapat ditempuh melalui peningkatan pembangunan 

sektor pendidikan. Keberhasilan dalam pembangunan pendidikan dapat dilihat 

dari seberapa tinggi angka melek huruf masyarakat serta rata-rata tingginya 



16 
 

 
 

tingkat pendidikan atau lamanya penduduk bersekolah. Berdasarkan hal 

tersebut, Todaro dan Smith menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi 

dalam hal ini tingkat lama belajar di sekolah dan angka melek huruf, dapat 

menurunkan kemiskinan.  

Menurut Becker (1964) dalam bukunya yang berjudul ”Human Capital”, 

dimana teori modal manusia menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran 

penting dalam mengatasi kemiskinan serta mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Pada buku tersebut dijelaskan pula bahwa individu yang mempunyai tingkat 

pendidikan tinggi cenderung memperoleh pekerjaan dengan upah yang lebih 

baik, sehingga dapat terhindar dari kondisi kemiskinan. Rata-rata lama sekolah 

menjadi salah satu indikator yang dipakai untuk menilai keberhasilan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah 

alat ukur yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas pembangunan manusia 

di suatu negara dengan mempertimbangkan tiga dimensi utama: pendidikan, 

kesehatan, serta standar hidup. Konsep ini dicetus oleh United Nations 

Development Program (UNDP) pada tahun 1990 serta dipublikasikan secara 

bertahap pada laporan tahunan yang dikenal sebagai Human Development 

Report. 

2.1.3 Pengeluaran Perkapita 

Pengeluaran per kapita menjadi tolok ukur standar dalam hidup manusia. 

Tingkat pengeluaran ini juga disebabkan oleh wawasan serta kesempatan yang 

tersedia dalam mengaplikasikan pengetahuan/wawasannya pada bermacam 

aktivitas yang menghasilkan nilai tambah, baik dalam bentuk produk maupun 

layanan, yang pada akhirnya menjadi sumber pendapatan (Muda et al., 2019). 

Seseorang dianggap miskin jika rata-rata pengeluaran per kapita per bulan yang 

mereka dapatkan berada di bawah garis kemiskinan (Nizar & Arif, 2023).  

Teori Keynes, yang dikembangkan oleh John Maynard Keynes, memberikan 

pandangan penting tentang hubungan antara ekonomi makro dan kemiskinan. 

Teori Konsumsi menyatakan bahwa apabila seseorang memperoleh 

peningkatan pendapatan, maka secara alami dia akan meningkatkan konsumsi 

tetapi besarnya peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan 
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pendapatan yang diperoleh. Peningkatan pendapatan didasarkan pada besarnya 

Marginal Propensity to Consume (MPC), yang nilainya berada dalam rentang 

antara 0 hingga 1. MPC merupakan kecenderungan masyarakat dalam 

menggunakan beberapa persentase dari pendapatannya untuk konsumsi. Oleh 

karena itu, apabila pendapatan meningkat, hal ini akan mendorong terjadinya 

peningkatan dalam jumlah konsumsi (Mankiw, 2007).  

Dalam pandangan Keynesian, pemerintah memegang peran penting dalam 

mengatur ekonomi. Melalui kebijakan fiskal, seperti peningkatan pengeluaran 

pemerintah dan subsidi, pemerintah dapat meningkatkan permintaan agregat 

dan membantu masyarakat yang terpinggirkan. Ini berpotensi menurunkan 

tingkat kemiskinan dengan cara menciptakan lapangan kerja serta 

meningkatkan pendapatan. Teori Keynes menekankan bahwa permintaan 

agregat dikurangi dengan total pengeluaran untuk barang dan jasa dalam 

ekonomi adalah kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Ketika 

permintaan meningkat, produksi dan penyerapan tenaga kerja juga meningkat, 

yang dapat mengurangi kemiskinan. Berikut merupakan rumus dari teori 

Keynes: 

𝐶 =  𝐶0 + 𝑏𝑌𝐷 

 

Rumus ini menunjukkan bahwa konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan 

disposibel saat ini dengan adanya konsumsi minimum yang harus dipenuhi 

meskipun pendapatan nol. Untuk mengetahui kenaikan konsumsi yang 

dikeluarkan masyarakat apabila pendapatan meningkat satu satuan maka 

menggunakan rumus:  

𝑀𝑃𝐶 =  
∆𝐶

∆𝑌
 

 

Teori Keynes mengatakan bahwa meningkatnya produksi menyebabkan 

peningkatan tingkat pendapatan sehingga pengeluaran ikut meningkat tetapi 

tidak sebesar peningkatan pendapatan. Nilai MPC memungkinkan untuk 

menghitung besarnya pengganda menggunakan rumus: 
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1

(1 − 𝑀𝑃𝐶)
 

Dimana: 

𝑀𝑃𝐶= Marginal Propensity to Consume 

𝑏   = 𝑀𝑃𝐶 

𝐶   = Konsumsi 

𝐶0   = Otonomus Konsumsi 

𝑌   = Pendapatan  

𝑌𝐷   = Pendapatan Disposabel 

2.1.4 Angka Harapan Hidup 

Menurut UNDP (United Nations Development Programme), AHH merupakan 

salah satu indikator utama yang dipergunakan dalam menilai dimensi kesehatan 

dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Angka harapan hidup merupakan 

indikator yang menggambarkan rata-rata usia seseorang yang diperkirakan 

dapat hidup sejak lahir, berdasarkan kondisi sosial, ekonomi, dan kesehatan di 

suatu wilayah atau negara. Angka ini sering digunakan untuk menilai kualitas 

kesehatan suatu populasi, termasuk akses terhadap layanan kesehatan, kualitas 

gizi, serta kondisi sanitasi dan lingkungan. Dalam konteks kesehatan, konsumsi 

nutrisi yang buruk akan berdampak terhadap tingkat kemiskinan.  

Teori lingkaran kemiskinan mengemukakan bahwa kesehatan masyarakat yang 

baik, yang tercermin dari angka harapan hidup yang tinggi, meningkatkan 

produktivitas individu. Dengan kondisi kesehatan yang lebih baik, individu 

dapat bekerja lebih lama dan lebih efisien, sehingga meningkatkan potensi 

pendapatan mereka.  Hal ini menciptakan efek positif yang membantu memutus 

siklus kemiskinan. Teori lingkaran kemiskinan juga menyatakan bahwa 

peningkatan kualitas kesehatan masyarakat dapat digambarkan oleh 

bertambahnya Angka Harapan Hidup (AHH). Peningkatan produktivitas 

masyarakat berpotensi memicu laju pertumbuhan ekonomi, yang nantinya akan 

dapat menekan angka kemiskinan. Dengan kata lain, semakin tinggi harapan 
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hidup suatu populasi, semakin rendah pula kemungkinan tingkat 

kemiskinannya (Kevin et al., 2022). 

2.1.5 Sanitasi Layak 

Sanitasi adalah salah satu indikator krusial yang memiliki peran dalam 

penyediaan layanan terkait pengentasan kemiskinan dan juga peningkatan 

produktivitas masyarakat (Miswan & Rasyid, 2020). Akses sanitasi yang layak 

adalah salah satu kebutuhan dasar yang wajib dipenuhi oleh setiap individu 

(Fitriana & Gravitiani, 2022). Sanitasi sebagai bagian dari infrastruktur 

pelayanan dasar merupakan salah satu prasyarat  kesehatan (Nizar & Arif, 

2023). Untuk mencapai tingkat kesehatan yang optimal dan memadai, 

diperlukan dukungan berupa tersedianya fasilitas kesehatan serta akses sanitasi 

yang baik dan layak (Adhitya et al., 2022). 

Teori lingkaran kemiskinan yang sering disebut sebagai "Vicious Circle of 

Poverty" dikemukakan oleh Nurkse (1953) menyatakan bahwa Teori lingkaran 

kemiskinan, yang sering menjelaskan bagaimana berbagai faktor saling terkait 

untuk mempertahankan kondisi kemiskinan dalam masyarakat. Teori ini 

menunjukkan bahwa kemiskinan bukan hanya dipengaruhi oleh kekurangan 

sumber daya, tetapi juga oleh ketidakmampuan untuk mengakses layanan dasar, 

termasuk sanitasi yang layak (Adhitya et al., 2022). Sebagai bagian krusial dari 

pembangunan, sanitasi memegang peranan vital dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenakan sanitasi berhubungan erat 

dengan kesehatan, pola hidup sehari-hari, keadaan lingkungan tempat tinggal, 

keindahan, serta rasa nyaman dalam beraktivitas. Pembangunan sanitasi 

mencakup berbagai elemen penting seperti pengelolaan air limbah, penanganan 

sampah, dan sistem drainase. Selain itu, upaya ini juga melibatkan ketersediaan 

air bersih yang memadai serta promosi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) di masyarakat (Miswan & Rasyid, 2020). 

2.1.6 Gini Ratio 

Gini Ratio merupakan alat dalam mengukur derajat ketimpangan pada sebaran 

penduduk (Fatchullah et al., 2023). Gini Ratio, atau Koefisien Gini, merupakan 

alat yang digunakan dalam mengukur tingkat ketimpangan distribusi 
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pendapatan pada suatu populasi. Konsep ini direvitalisasi oleh statistikawan 

Italia, Corrado Gini, pada tahun 1912. Gini Ratio memberikan gambaran 

tentang seberapa merata atau timpangnya distribusi pendapatan di masyarakat. 

Dasar dari Gini Ratio adalah kurva Lorenz yang dikemukakan oleh Max Lorenz 

adalah sebuah kurva yang menggambarkan perbandingan distribusi variabel 

seperti pendapatan dengan distribusi seragam yang menggambarkan persentase 

kumulatif penduduk (Rini et al., 2022).  

Todaro dan Smith (2009) menyebutkan Gini Ratio Gini Ratio adalah indikator 

komprehensif dalam mengukur ketidakmerataan, dengan nilai berkisar antara 0 

sampai 1. Nilai yang semakin mendekati 0 menandakan distribusi pendapatan 

yang hampir merata sempurna. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu 

mengindikasikan tingkat ketidakmerataan pendapatan yang hampir sempurna. 

Hal ini juga sama artinya bahwa semakin jauh rentang garis Kurva Lorenz dari 

garis kemerataan sempurna, semakin tinggi pula tingkat ketidakmerataannya, 

begitu pula sebaliknya (Saleh & Rizkina, 2021). Gini Ratio dapat dirumuskan 

dengan: 

G𝑅 = 1 − ∑𝑓𝑝𝑖 × (𝐹𝑐𝑖 + 𝐹𝑐𝑖−1)  

 

dengan: 

𝐺𝑅 = Gini Ratio  

𝑝𝑖  = frekuensi penduduk dalam kelas pengeluaran ke-𝑖  

𝐹𝑐𝑖  = frekuensi kumulatif dari total pengeluaran dalam pengeluaran ke- 

𝑖  

𝐹𝑐𝑖−1  = frekuensi kumulatif dari total pengeluaran dalam pengeluaran ke- 

(𝑖 − 1) 

2.1.7 Regresi Kuantil 

Regresi kuantil yang dikenalkan oleh Roger Koenker dan Gilbert Bassett pada 

tahun 1978, memungkinkan peneliti dalam mempekirakan parameter regresi 

pada masing-masing kuantil yang diinginkan dari distribusi data. Dengan kata 

lain, regresi kuantil dapat digunakan dalam menganalisis bagaimana pengaruh 

variabel prediktor berbeda terhadap nilai-nilai ekstrem (baik atas maupun 
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bawah) dari variabel respons. Pada model regresi linear (mean regression) 

diasumsikan 𝐸(𝜀) = 0, sehingga dapat dituliskan  

𝐸(𝑦|𝑋) = 𝑋𝛽,   (1) 

Di sini, y adalah variabel dependen, X adalah matriks variabel independen, 

dan β adalah koefisien yang ingin diestimasi. Sebaliknya, pada regresi kuantil, 

asumsi yang digunakan adalah bahwa kuantil dari kesalahan pada kuantil 

tertentu qτ (ϵ) = 0. Ini dapat dituliskan sebagai:  

𝑞𝜏 (𝑦|𝑋) = 𝑋𝛽𝜏    (2) 

Di mana qτ(y∣X) menunjukkan nilai kuantil dari y untuk variabel independen X, 

dan βτ adalah koefisien regresi untuk kuantil ke-ττ. Koefisien 𝛽 pada persamaan 

(2) diatas dapat diestimasi dengan meminimumkan quantile objective function 

yang dapat dituliskan sebagai berikut:  

1

𝑛
∑ ρτ(yi −  Xi Tβ)

𝑛

𝑖=1
   (3) 

Dengan 
1

𝑛
∑ ρτ(yi −  Xi Tβ)

𝑛

𝑖=1
 yang merupakan fungsi 𝐿1- loss function dan 

𝜌𝜏 adalah fungsi penalti yang digunakan untuk menghitung deviasi absolut dari 

prediksi model terhadap nilai aktual. Dalam konteks ini, 𝐿1- loss function 

berfokus pada minimisasi jumlah nilai absolut dari error, memberikan 

pendekatan yang lebih robust terhadap outlier dibandingkan metode kuadrat 

terkecil (least squares) yang digunakan dalam regresi linear. Fungsi objektif 

pada persamaan (3) di atas bersifat non differentiable sehingga Koenker dan 

Bassett pada tahun 1978 merekomendasikan untuk menggunakan linear 

programming problem (LP-problem) untuk memperoleh nilai taksiran dari 

koefisien regresi kuantil (Ifolala Zebua et al., 2023). 

2.2 Tinjauan Empiris 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Metode Hasil 

Ropikatul 

Hasanah 

Syaparuddin 

Rosmeli   

Pengaruh angka 

harapan hidup, 

rata-rata lama 

sekolah dan 

Data Panel 
Regresi Linear 
Berganda 

Secara parsial, 
hasil analisis 
menunjukkan 
bahwa variabel 
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Peneliti Judul Metode Hasil 

(2021) pengeluaran 

perkapita 

terhadap tingkat 

kemiskinan pada 

Kabupaten /Kota 

di Provinsi Jambi  

 

angka harapan 
hidup dan 
pengeluaran per 
kapita memiliki 
pengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat 
kemiskinan, 
sementara rata-rata 
lama sekolah tidak 
memberikan 
pengaruh yang 
signifikan. Namun, 
secara simultan, 
angka harapan 
hidup, rata-rata 
lama sekolah, dan 
pengeluaran per 
kapita bersama-
sama berpengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan 
di kabupaten/kota 
di Provinsi Jambi. 

Ida Syafa’atur 

Rohmah1, 

Jalu Aji 

Prakoso  

(2022) 

Pengaruh IPM, 

RLS, TPT, Dan 

Pengeluaran 

Perkapita 

Terhadap 

Kemiskinan Di 

Provinsi Jawa 

Barat 

Data Panel 
Regresi Linier 
Berganda 

Variabel Indeks 
Pembangunan 
Manusia (IPM), 
rata-rata lama 
sekolah, tingkat 
pengangguran 
terbuka, dan 
pengeluaran per 
kapita memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
kemiskinan. 
Secara parsial, 
hanya variabel 
IPM dan rata-rata 
lama sekolah yang 
menunjukkan 
pengaruh 
signifikan terhadap 
kemiskinan, 
sedangkan tingkat 
pengangguran 
terbuka dan 
pengeluaran per 
kapita tidak 
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Peneliti Judul Metode Hasil 

memberikan 
pengaruh 
signifikan terhadap 
kemiskinan. 

Ismi 

Wulandari 

Abdul Aziz 

Nugraha 

Pratama 

(2022) 

Analisis 

Pengaruh Dana 

ZIS (Zakat, 

Infak, Sedekah), 

Pertumbuhan 

Ekonomi, Angka 

Harapan Hidup, 

Rata-Rata Lama 

Sekolah dan 

Pengeluaran 

Perkapita 

Terhadap 

Tingkat 

Kemiskinan di 

Indonesia 

Periode 2010-

2021 

Time Series 

Regresi Linier 

Berganda 

Secara parsial, 

angka harapan 

hidup berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan 

di Indonesia pada 

periode 2010-

2021. Sementara 

itu, rata-rata lama 

sekolah 

memberikan 

pengaruh positif 

yang signifikan 

terhadap tingkat 

kemiskinan pada 

periode yang 

sama. Secara 

simultan, seluruh 

variabel 

independen (X) 

secara bersama-

sama memiliki 

pengaruh 

signifikan terhadap 

variabel dependen 

(Y). 

Fauzan 

Nizar dan 

Muhammad 

Arif 

(2023) 

Pengaruh Rata 

Lama Sekolah, 

Pengeluaran 

Perkapita, 

Pendapatan Asli 

Daerah, 

Investasi, 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

Terhadap 

Tingkat 

Kemiskinan Di 

Nusa Tenggara 

Barat Tahun 

2012-2021 

Data Panel 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Secara parsial, 

rata-rata lama 

sekolah, 

pengeluaran per 

kapita, dan 

tingkat 

pengangguran 

terbuka terbukti 

memiliki 

pengaruh yang 

cukup signifikan 

terhadap tingkat 

kemiskinan 

selama periode 

2012–2021, 

sedangkan 
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Peneliti Judul Metode Hasil 

pendapatan asli 

daerah dan 

investasi tidak 

menunjukkan 

dampak yang 

signifikan.  

Bagus 

Adhitya, 

Agus 

Prabawa dan 

Heris 

Kencana 

(2022) 

Analisis 

Pengaruh 

Pendidikan, 

Kesehatan, 

Sanitasi dan 

Rata-Rata 

Jumlah Anggota 

Keluarga Per 

Rumah Tangga 

terhadap 

Kemiskinan di 

Indonesia 

Data Panel 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Variabel 

pendidikan dan 

sanitasi 

memiliki 

pengaruh negatif 

yang signifikan 

terhadap tingkat 

kemiskinan di 

Indonesia pada 

periode 2013-

2020. 

Sebaliknya, 

variabel 

kesehatan dan 

rata-rata jumlah 

anggota 

keluarga tidak 

menunjukkan 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan di 

Indonesia 

selama periode 

tersebut. 

Muhammad 

Fatchullah 

El Islami 

dan Achmad 

Room 

Fitrianto 

(2020) 

Pengaruh 

Penyaluran Dana 

ZIS, Inflasi, Dan 

Gini Ratio 

Terhadap 

Tingkat 

Kedalaman 

Kemiskinan Satu 

Dekade 

 

Time Series 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

gini ratio 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap tingkat 

kedalaman 

kemiskinan. 

Patria 

Nagara, 

Misharni, 

Sumarni, 

dan Yolanda 

Factors Affecting 

Poverty on the 

Island of 

Sumatera 

Data Panel 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

dapat 

disimpulkan 

bahwa secara 
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Peneliti Judul Metode Hasil 

(2021) simultan, 

variabel 

independen 

dalam model 

penelitian ini 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

kemiskinan di 

10 provinsi di 

pulau Sumatra. 

Selanjutnya, 

secara parsial 

hanya satu 

variabel yang 

tidak  signifikan, 

yaitu 

pengangguran, 

pada tingkat 

kepercayaan 

95%. 

Mutia Syifa 

dan Helma 

(2023) 

Factors 

Influencing the 

Poverty Gap 

Index in West 

Sumatra 

Province through 

Panel Data 

Regression 

Analysis 

Data Panel 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menyimpulkan 

bahwa variabel 

IPM dan 

pengeluaran 

perkapita 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Fokus pada penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara indeks 

kedalaman kemiskinan, rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita, angka 

harapan hidup, akses sanitasi layak, dan gini rasio. maka dari itu, dibentuklah 

kerangka pemikiran sebagai berikut. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu asumsi atau dugaan sementara yang dibuat oleh peneliti 

guna menjelaskan fenomena atau keterkaitan antara dua variabel atau lebih dalam 

sebuah penelitian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hipotesis 

adalah pernyataan yang diasumsikan benar untuk alasan tertentu, meskipun 

kebenarannya masih perlu dibuktikan. Berdasarkan data penelitian yang telah 

dikumpulkan, dapat dirumuskan beberapa hipotesis sebagai berikut: 

a. Diduga rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh negatif terhadap indeks 

kedalaman kemiskinan. 

b. Diduga pengeluaran perkapita berpengaruh negatif terhadap indeks 

kedalaman kemiskinan. 

c. Diduga angka harapan hidup berpengaruh negatif terhadap indeks 

kedalaman kemiskinan. 

d. Diduga akses sanitasi memiliki pengaruh negatif terhadap indeks 

kedalaman kemiskinan. 

Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (P1) (Y) 

Rata-Rata Lama 

Sekolah (X1) 

 

Angka Harapan 

Hidup (X3) 

Akses Sanitasi 

Layak (X4) 

Gini Ratio 

(X5) 

Rata-rata pengeluaran masyarakat di 

bawah garis kemiskinan, sehingga 

masyarakat tidak mampu memenuhi 

Pengeluaran 

Perkapita (X2) 

Dimensi Standar 

Kelayakan Hidup 

Dimensi 

Ekonomi-Sosial 
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e. Diduga gini ratio memiliki pengaruh positif terhadap indeks kedalaman 

kemiskinan. 

f. Diduga rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita, angka harapan hidup, 

akses sanitasi layak, serta gini ratio bersama-sama berpengaruh terhadap 

indeks kedalaman kemiskinan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh dari rata-rata lama 

sekolah, angka harapan hidup, gini ratio, akses sanitasi layak, serta pengeluaran 

perkapita terhadap indeks kedalaman kemiskinan di kabupaten/kota di Pulau 

Sumatera. Data penelitian ini menggunakan jenis metode regresi kuantil dengan 

jenis data cross section dengan tahun terpilih yaitu 2023 dengan observasi sebanyak 

154 kabupaten/kota yang ada di Pulau Sumatera.  

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan tahun 2023 sebagai tahun penelitian dengan 

lokasi di kabupaten/kota yang ada di Pulau Sumatera. Adapun daftar 

kabupaten/kota yang dimiliki masing-masing provinsi yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Daftar 154 Kabupaten/Kota di Pulau Sumatera Tahun 2023 

No Provinsi Kota Kabupaten 

1 Aceh 1. Kota Banda Aceh 

2. Kota Sabang 

3. Kota Langsa 

4. Kota Lhokseumawe 

5. Kota Subulussalam 

 

1. Simeulue 

2. Aceh Singkil 

3. Aceh Selatan 

4. Aceh Tenggara 

5. Aceh Timur 

6. Aceh Tengah 

7. Aceh Barat 

8. Aceh Besar 

9. Pidie 

10. Bireuen 

11. Aceh Utara 

12. Aceh Barat  Daya 

13. Gayo Lues 

14. Aceh Tamiang 

15. Nagan Raya 

16. Aceh Jaya 
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No Provinsi Kota Kabupaten 

17. Bener Meriah 

18. Pidie Jaya 

2 Sumatera Utara 1. Kota Sibolga 

2. Kota Tanjung Balai 

3. Kota Pematang Siantar 

4. Kota Tebing Tinggi 

5. Kota Medan 

6. Kota Binjai 

7. Kota Padangsidimpuan 

8. Kota Gunungsitoli 

1. Nias 

2. Mandailing Natal 

3. Tapanuli Selatan 

4. Tapanuli Tengah 

5. Tapanuli Utara 

6. Toba Samosir 

7. Labuhan Batu 

8. Asahan 

9. Simalungun 

10. Dairi 

11. Karo 

12. Deli Serdang 

13. Langkat 

14. Nias Selatan 

15. Humbang 

Hasundutan 

16. Pakpak Bharat 

17. Samosir 

18. Serdang Bedagai 

19. Batu Bara 

20. Padang Lawas 

Utara 

21. Padang Lawas 

22. Labuhan Batu 

Selatan 

23. Labuhan Batu Utara 

24. Nias Utara 

25. Nias Barat 

3  1. Kota Padang 

2. Kota Solok 

3. Kota Sawah Lunto  

4. Kota Padang Panjang 

5. Kota Bukittinggi 

6. Kota Payakumbuh 

7. Kota Pariaman 

1. Kepulauan Mentawai 

2. Pesisir Selatan 

3. Solok 

4. Sijunjung 

5. Tanah Datar 

6. Padang Pariaman 

7. Agam 

8. Lima Puluh Kota 

9. Pasaman  

10. Solok Selatan 

11. Dharmasraya 

12. Pasaman Barat 

4 Riau 1. Kota Pekanbaru 

2. Kota Dumai 

1. Kuantan Singingi 

2. Indragiri Hulu 

3. Indragiri Hilir 

4. Pelalawan 

5. Siak 
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No Provinsi Kota Kabupaten 

6. Kampar 

7. Rokan Hulu 

8. Bengkalis 

9. Rokan Hilir 

10. Kepulauan Meranti 

5 Jambi 1. Kota Jambi 

2. Kota Sungai Penuh 

1. Kerinci 

2. Merangin 

3. Sarolangun 

4. Batang Hari 

5. Muaro Jambi 

6. Tanjung Jabung 

Timur 

7. Tanjung Jabung 

Barat 

8. Tebo 

9. Bungo 

6 Sumatera Selatan 1. Kota Palembang 

2. Kota Prabumulih 

3. Kota Pagar Alam 

4. Kota Lubuklinggau 

1. Ogan Komering Ulu 

2. Ogan Komering Ilir 

3. Muara Enim 

4. Lahat 

5. Musi Rawas 

6. Musi Banyuasin 

7. Banyu Asin 

8. Ogan Komering Ulu 

Selatan 

9. Ogan Komering Ulu 

Timur 

10. Ogan Ilir 

11. Empat Lawang 

12. Penukal Abab 

Lematang Ilir 

13. Musi Rawas Utara 

7 Bengkulu 1. Kota Bengkulu 1. Bengkulu Selatan 

2. 1Rejang Lebong 

3. Bengkulu Utara 

4. Kaur 

5. Seluma 

6. Mukomuko 

7. Lebong 

8. Kepahiang 

9. Bengkulu Tengah 

8 Lampung 1. Kota Bandar Lampung 

2. Kota Metro 

1. Lampung Barat 

2. Tanggamus 

3. Lampung Selatan 

4. Lampung Timur 

5. Lampung Tengah 

6. Lampung Utara 
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No Provinsi Kota Kabupaten 

7. Way Kanan 

8. Tulangbawang 

9. Pesawaran 

10. Pringsewu 

11. Mesuji 

12. Tulang Bawang 

Barat 

13. Pesisir Barat 

9 Kep. Bangka 

Belitung 

1. Kota Pangkal Pinang 1. Bangka 

2. Belitung 

3. Bangka Barat 

4. Bangka Tengah 

5. Bangka Selatan 

6. Belitung Timur 

10 Kep. Riau 1. Kota Batam 

2. Kota Tanjung Pinang 

1. Karimun 

2. Bintan 

3. Natuna 

4. Lingga 

5. Kepulauan Anambas 

 Total 34 Kota  120 Kabupaten 

Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS) 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder, dimana data ini bersumber dari 

situs, instansi, buku, atau sumber lainnya. Pada penelitian ini, data seluruh variabel 

bersumber dari situs Badan Pusat Statistika (BPS).  

Tabel 3.2 Jenis dan Sumber Data 

VARIABEL SATUAN SUMBER DATA 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Indeks (0 sampai 1) BPS 

Rata-rata Lama Sekolah Tahun BPS 

Angka Harapan Hidup Tahun BPS 

Pengeluaran Perkapita Ribu Rupiah (Rp) BPS 

Akses Sanitasi Layak Persen (%) BPS 

Gini Ratio Poin (0 sampai 1) BPS 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Berikut merupakan definisi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
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3.4.1 Indeks Kedalaman Kemiskinan 

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) atau Poverty Gap Index merupakan ukuran 

yang menggambarkan seberapa besar selisih rata-rata pengeluaran penduduk 

miskin dibandingkan dengan garis kemiskinan (Utama & Sari, 2023). Kemiskinan 

adalah keadaan di mana seseorang tidak memiliki berbagai macam pilihan serta 

peluang untuk memenuhi kebutuhan dasar seseorang, seperti kurangnya rasa 

hormat, harga diri, kebebasan, standar hidup yang baik dan kurangnya kesehatan 

(Wahid & Sarfiah, 2021). Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index) 

menggambarkan kesenjangan rata-rata pengeluaran bulanan penduduk yang berada 

di bawah garis kemiskinan dibandingkan dengan batas garis tersebut. Interpretasi 

dari indeks ini yaitu semakin tinggi nilai P1 suatu daerah maka semakin jauh rata-

rata pengeluaran penduduk daerah tersebut dari garis kemiskinan, sehingga dengan 

ukuran ini dapat diketahui jika penduduk miskin menjadi lebih miskin (Utama & 

Sari, 2023). 

3.4.2 Rata-Rata Lama Sekolah 

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) mengacu pada rata-rata jumlah tahun pendidikan 

formal yang telah dijalani oleh setiap individu dalam suatu populasi (Wulandari & 

Pratama, 2022). Menurut Badan Pusat Statistika, rata-rata lama sekolah 

mencerminkan durasi waktu yang umumnya ditempuh oleh penduduk dalam 

mengenyam pendidikan formal. Dengan kata lain, RLS adalah total tahun yang 

dilalui masyarakat dalam sistem pendidikan formal. Diasumsikan Dalam keadaan 

yang stabil, diperkirakan bahwa tingkat pendidikan rata-rata penduduk di suatu 

daerah tidak akan mengalami penurunan. Dalam perhitungan Rata-Rata Lama 

Sekolah (RLS), populasi yang menjadi fokus adalah individu berusia 25 tahun ke 

atas (Kevin et al., 2022). Angka ini juga bisa memberikan gambaran tentang 

kualitas pendidikan warga di suatu wilayah. Penghitungannya didasarkan pada tiga 

faktor yang terjadi bersamaan: seberapa banyak penduduk yang bersekolah, 

tingkatan pendidikan yang mereka capai, dan sertifikat pendidikan terakhir yang 

mereka miliki (Hadi, 2019). 
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3.4.3 Pengeluaran Perkapita 

Menurut Badan Pusat Statistik, pengeluaran per kapita dihitung dengan cara 

menjumlahkan seluruh biaya konsumsi yang dikeluarkan oleh setiap individu dalam 

satu rumah tangga selama satu bulan, kemudian hasilnya dibagi dengan jumlah 

anggota rumah tangga tersebut. Pengeluaran per kapita ini mencerminkan daya beli 

riil masyarakat (Purchasing Power Parity) dan berfungsi sebagai salah satu 

indikator untuk menilai tingkat kemajuan pembangunan manusia (Wulandari & 

Pratama, 2022). Pengeluaran per kapita yang disesuaikan merupakan hasil 

perhitungan dengan menggabungkan angka pengeluaran per kapita dengan nilai 

paritas daya beli (Purchasing Power Parity/PPP) (Meimela, 2019). 

3.4.4 Angka Harapan Hidup 

Angka Harapan Hidup diartikan sebagai perkiraan usia rata-rata yang dapat dicapai 

oleh individu yang dilahirkan pada tahun tertentu (Wulandari & Pratama, 2022). 

Angka Harapan Hidup menunjukkan perkiraan rata-rata usia seseorang dapat hidup, 

dengan mempertimbangkan pola kematian yang berlaku di lingkungan 

masyarakatnya (Muda et al., 2019). Angka Harapan Hidup merupakan indikator 

krusial guna menilai kualitas penduduk. Selain itu, angka ini memiliki korelasi kuat 

dengan berbagai aspek penting lainnya, seperti tingkat kemiskinan, kematian bayi, 

kesejahteraan masyarakat, kondisi ketenagakerjaan, serta pertumbuhan ekonomi 

(Ginting, 2020). Indikator Angka Harapan Hidup mencerminkan aspek kehidupan 

yang panjang dan kondisi kesehatan yang baik (dimensi kesehatan) (Huda & 

Indahsari, 2021).  

3.4.5 Akses Sanitasi Layak 

Akses sanitasi layak adalah fasilitas sanitasi yang memenuhi syarat kesehatan dan 

dirancang untuk menjaga kebersihan serta kesehatan masyarakat. Masyarakat 

dikatakan mempunyai akses sanitasi layak jika mereka memenuhi syarat sebagai 

berikut:  

a. Memiliki akses ke kloset yang aman dan bersih. 

b. Limbah manusia dikelola dengan cara yang tidak membahayakan kesehatan 

masyarakat atau lingkungan. 
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c. Memastikan adanya sumber air bersih untuk menjaga kebersihan fasilitas 

sanitas 

Sanitasi merupakan segala usaha yang dilakukan guna mewujudkan kondisi 

lingkungan yang sehat dan sesuai dengan persyaratan kesehatan (Perpres No. 185 

Tahun 2014 tentang Percepatan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi). Sanitasi 

memainkan peran yang penting dalam isu kemiskinan. Kondisi ini disebabkan 

karena sanitasi berkaitan erat dengan kualitas lingkungan, yang pada gilirannya 

berdampak langsung pada kesehatan masyarakat (Raharyanti, 2013). 

3.4.6 Gini Ratio 

Gini ratio, atau koefisien Gini, adalah ukuran yang dipakai dalam menilai tingkat 

ketimpangan distribusi pendapatan dalam suatu populasi. Konsep ini pertama kali 

direvitalisasikan oleh statistikawan Italia, Corrado Gini, pada tahun 1912. Gini ratio 

memberikan gambaran tentang seberapa merata atau tidak meratanya distribusi 

pendapatan di antara individu atau kelompok dalam suatu masyarakat. Gini ratio 

dinyatakan dalam angka antara 0 dan 1, dimana 0 mencerminkan distribusi 

pendapatan yang sempurna (semua orang memperoleh pendapatan yang sama) dan 

1 menggambarkan ketimpangan yang sempurna (semua pendapatan diterima oleh 

satu orang). Variabel gini ratio memegang peranan penting dalam menguantifikasi 

perbandingan jumlah penduduk miskin dan kaya berdasarkan tingkat 

ketidakseimbangan dalam pembagian pendapatan (Fatchullah et al., 2023). 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian  

Penelitian berfokus membahas kabupaten/kota yang ada di Pulau Sumatera yang 

dalam penelitian ini terdapat 154 kabupaten/kota dengan data tahun 2023. Populasi 

adalah sekumpulan individu, objek, atau fenomena yang memiliki karakteristik 

tertentu dan menjadi perhatian dalam penelitian. Dengan melihat keterbatasan 

waktu, tenaga, luas wilayah, dalam menentukan jumlah sampel dengan mencari 

data yang sudah disediakan oleh pemerintah. 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode analisis regresi kuantil 

menggunakan data cross section. Data cross section merupakan data yang 

dikumpulkan dari sejumlah objek atau individu pada satu periode tertentu. Model 
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regresi linier berganda dipakai sebagai pembanding terhadap model regresi kuantil. 

Model regresi linier berganda sendiri melibatkan satu variabel dependen dan 

beberapa variabel independen, yang dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 +  𝛽𝑗 𝑋𝑖𝑗 + 𝜀𝑖 

Dimana Y dan X merupakan variabel respon dan variabel prediktor dengan indeks 

i = 1, 2, …, n dan j = 1, 2, …, p. Sedangkan β0 adalah konstanta, βj adalah 

kemiringan atau slope dan εi adalah galat (Murwiati & Zulkarnain, 2023). Analisis 

data dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel dependen dengan 

satu atau lebih variabel independen. Dalam penelitian ini Stata digunakan sebagai 

alat untuk analisis data. Berikut adalah bentuk model untuk regresi OLS data cross-

section: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 +  𝛽1 log(𝑅𝐿𝑆)𝑖 + 𝛽2 log(𝑃𝑃)𝑖 + 𝛽3 log(𝐴𝐻𝐻)𝑖 + 𝛽4 𝐴𝑆𝐿𝑖 + 𝛽5 𝐺𝑅𝑖 + 𝜀𝑖 

Sedangkan bentuk model untuk regresi kuantil data cross section yaitu:  

𝑌τ = 𝛽0 + 𝛽1τ log(𝑅𝐿𝑆)𝑖 + 𝛽2τ log(𝑃𝑃)𝑖 + 𝛽3τ log(𝐴𝐻𝐻)𝑖 + 𝛽4τ 𝐴𝑆𝐿𝑖

+ 𝛽5τ  𝐺𝑅𝑖 + 𝜀𝑖 

Dimana:  

𝑌    : Indeks Kedalaman Kemiskinan (Indeks) 

𝛽0   : Konstanta  

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4, 𝛽5 : Koefisien regresi  

𝑅𝐿𝑆    : Rata-rata lama sekolah (Tahun) 

𝑃𝑃    : Pengeluaran Perkapita (Ribu Rupiah) 

𝐴𝐻𝐻    : Angka Harapan Hidup (Tahun) 

𝐴𝑆𝐿    : Akses Sanitasi Layak (Persen) 

𝐺𝑅    : Gini Ratio (Poin 0 sampai 1) 

𝑖    : Kabupaten/Kota di Pulau Sumatera 
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𝜀𝑖   : Error Term  

τ   : Indeks kuantil dengan nilai antara 0 dan 1 (0< τ <1) 

 

3.7 Metode Analisis Ordinary Least Square (OLS) 

Metode OLS (Ordinary Least Square) adalah teknik yang umum digunakan dalam 

analisis regresi untuk memperkirakan parameter model regresi. Metode ini 

berfungsi untuk meminimalkan jumlah kuadrat kesalahan antara nilai yang 

diprediksi dan nilai aktual. OLS menghasilkan estimasi yang memenuhi sifat Best 

Linear Unbiased Estimator (BLUE), yang berarti bahwa estimasi tersebut adalah 

yang terbaik dalam hal varians dan tidak bias, asalkan asumsi-asumsi tertentu 

terpenuhi. Menurut Agus Tri Basuki (2019), uji normalitas dan uji autokorelasi pada 

dasarnya bukan merupakan syarat BLUE. Selain itu, autokorelasi Autokorelasi 

adalah karakteristik yang hanya ditemukan dalam data time series. Akibatnya, 

pengujian keberadaan autokorelasi pada data cross-section dipandang sebagai 

tindakan yang sia-sia dan tidak berarti, sehingga pada peneilitan ini saya 

menggunakan uji asumsi klasik sebagai berikut: 

1) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas merupakan uji untuk mengetahui apakah varians dari 

sisaan bersifat heterogen (Rini et al., 2022). Menurut Murwiati dan 

Zulkarnain (2023) uji yang dapat dilakukan dalam mengidentifikasi 

homoskedastisitas yaitu uji Breusch-Pagan-Godfrey dengan hipotesis yang 

diuji yaitu:  

𝐻0 : Prob. Chi Square < dari alpha (α) 0,05 (terdapat masalah 

heterokedastisitas) 

𝐻a : Prob. Chi Square > dari alpha (α) 0,05 (tidak terdapat masalah 

heterokedastisitas) 

Menurut Agus Widarjono (2009) untuk mendeteksi heteroskedastisitas 

dengan uji Breusch-Pagan,  jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak ada 

gejala heteroskedastisitas; jika < 0,05, maka ada gejala heteroskedastisitas. 

 

2) Uji Multikolinearitas  
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Uji multikolinearitas merupakan teknik analisis statistik yang digunakan 

untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi yang signifikan antara dua 

atau lebih variabel independen dalam suatu model regresi. Masalah 

multikolinearitas bisa mengganggu interpretasi pengaruh tiap-tiap variabel 

terhadap variabel dependen, serta mengakibatkan koefisien regresi menjadi 

tidak stabil dan meningkatkan kesalahan standar estimasi. Uji 

multikolinearitas dapat dibuktikan dengan menguji nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) (Widarjono, 2009). Menurut Murwiati & Zulkarnain (2023) 

kriteria yang digunakan dalam uji multikolinieritas dengan metode VIF 

adalah:  

• Jika nilai VIF melebihi angka 10 (VIF > 10), maka dapat dikatakan 

terdapat masalah multikolinieritas.  

• Jika nilai VIF dibawah angka 10 (VIF < 10), maka tidak terdapat 

masalah multikolinieritas. 

 

3.8 Uji Signifikansi Parameter 

Untuk menguji signifikansi parameter terdapat 2 pengujian, yaitu:  

a. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t atau uji parsial adalah metode yang dipakai untuk menguji 

pengaruh dari masing-masing variabel independen secara individu terhadap 

variabel dependen dalam analisis regresiUji t digunakan untuk menentukan 

apakah koefisien regresi dari masing-masing variabel independen signifikan 

secara statistik. Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Untuk menganalisis pengaruh setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individu, maka dapat 

dirumuskan hipotesis berikut: 

a. Uji t untuk variabel rata-rata lama sekolah yaitu 

H0 : 𝛽1  = 0, tidak terdapat pengaruh antara rata-rata lama sekolah 

terhadap indeks kedalaman kemiskinan (P1). 
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Ha : 𝛽1 < 0, terdapat pengaruh negatif antara rata-rata lama sekolah 

terhadap indeks kedalaman kemiskinan (P1). 

 

b. Uji t untuk variabel pengeluaran perkapita yaitu 

H0 : 𝛽2  = 0, tidak terdapat pengaruh antara pengeluaran perkapita 

terhadap indeks kedalaman kemiskinan (P1). 

Ha : 𝛽2 < 0, terdapat pengaruh negatif antara pengeluaran perkapita 

terhadap indeks kedalaman kemiskinan (P1). 

 

c. Uji t untuk variabel angka harapan hidup yaitu 

H0 : 𝛽3  = 0, tidak terdapat pengaruh antara angka harapan hidup 

terhadap indeks kedalaman kemiskinan (P1). 

Ha : 𝛽3 < 0, terdapat pengaruh negatif antara angka harapan hidup 

terhadap indeks kedalaman kemiskinan (P1). 

 

d. Uji t untuk variabel akses sanitasi layak yaitu 

H0 : 𝛽4  = 0, tidak terdapat pengaruh antara akses sanitasi layak 

terhadap indeks kedalaman kemiskinan (P1). 

Ha : 𝛽4 < 0, terdapat pengaruh negatif antara akses sanitasi layak 

terhadap indeks kedalaman kemiskinan (P1). 

 

e. Uji t untuk variabel gini ratio yaitu 

H0 : 𝛽5  = 0, tidak terdapat pengaruh antara gini ratio terhadap indeks 

kedalaman kemiskinan (P1) 

Ha : 𝛽5 > 0, terdapat pengaruh positif antara gini ratio terhadap 

indeks kedalaman kemiskinan (P1) 

 

b. Uji Bersama (Uji F-Statistik) 

Uji bersama atau uji F statistik adalah adalah sebuah metode dalam analisis 

regresi yang digunakan untuk menilai signifikansi pengaruh secara 

bersama-sama dari keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji 

F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 
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serentak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

dalam model regresi. Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis bahwa seluruh koefisien regresi dari variabel independen sama 

dengan nol, yang menunjukkan tidak adanya pengaruh. Jika nilai F-hitung 

lebih besar dari F-tabel (dengan tingkat signifikansi α = 5%), maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Murwiati & 

Zulkarnain, 2023). Tingkat signifikansi yang umum dipakai adalah 0,05. 

Apabila nilai signifikansi (p-value) dari uji F kurang dari 0,05, maka H₀ 

ditolak, yang menandakan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Adapun 

hipotesis yang dibutuhkan dalam pengujian ini yaitu : 

• H₀: tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

independen dan variabel dependen 

• Ha : terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen 

dan variabel dependen 

Dan adapun kriteria pengujian yaitu : 

• Jika signifikansi ˃ 0,05, maka H0 diterima  

• Jika signifikansi ˂ 0,05, maka Ha diterima 

 

3.9 Metode Analisis Regresi Kuantil 

Walpole et al. (2011) menjelaskan bahwa analisis regresi adalah metode statistik 

yang digunakan untuk secara sistematis mempelajari pola hubungan antara variabel 

dependen (Y) dengan satu atau lebih variabel independen (X). Dalam regresi linear 

terdapat berbagai metode, salah satunya adalah Ordinary Least Square (OLS). 

Metode ini didasarkan pada prinsip meminimalkan jumlah kuadrat dari residual 

(error). Namun, metode ini sangat sensitif terhadap adanya pencilan (outlier). 

Keberadaan pencilan tersebut dapat membuat estimasi parameter menjadi kurang 

stabil. Selain itu, analisis regresi dengan metode ini didasarkan pada fungsi 

distribusi rata-rata (mean), yang merepresentasikan ukuran pemusatan distribusi 

data sehingga hanya memberikan gambaran yang terbatas dari keseluruhan 

distribusi. pendekatan menggunakan metode ini hanya mampu memperkirakan 
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model berdasarkan fungsi rata-rata bersyarat dan tidak menggambarkan 

keseluruhan distribusi data secara menyeluruh. Pendekatan rata-rata kurang tepat 

digunakan untuk memperkirakan nilai tengah data, sehingga dikembangkan metode 

regresi kuantil (Wahyudi et al., 2014). 

Regresi kuantil yang dikembangkan oleh Koenker dan Bassett (1978) digunakan 

untuk mengestimasi faktor penentu kemiskinan di berbagai titik-titik yang berbeda 

dari distribusi pengeluaran. Metode ini merupakan motode yang dikembangkan dari 

metode Ordinary Least Square (OLS). Model ini memiliki keuntungan karena 

memungkinkan variasi parameter di seluruh kuantil distribusi Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (P1). Koefisien yang diestimasi regresi kuantil tidak sensitif terhadap 

pencilan dari variabel dependen dibandingkan dengan OLS, dan estimator kuantil 

estimator kuantil lebih efisien daripada regresi linier ketika eror tidak terdistribusi 

secara normal (Eyasu, 2020). 

 

Regresi kuantil menghasilkan estimasi parameter yang lebih stabil dan konsisten 

dengan cara mengatasi pengaruh data yang mengandung pencilan (outlier) dan 

heteroskedastisitas dalam distribusi (Anuraga & Arieska, 2016). Metode estimasi 

parameter yang umum digunakan adalah Metode Kuadrat Terkecil (MKT). Dalam 

penelitian ini, peneliti menerapkan regresi kuantil untuk membagi variabel indeks 

kedalaman kemiskinan menjadi beberapa bagian, yaitu pada tingkat 25%, 50%, 

75%, dan seterusnya. Penelitian ini akan menampilkan wilayah-wilayah di Pulau 

Sumatera yang termasuk dalam kategori atau tingkatan pencilan dari 25%, 50%, 

dan 75%. Besar kecilnya indeks kedalaman kemiskinan (P1) di setiap provinsi 

dipengaruhi oleh lima variabel, yaitu rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita, 

angka harapan hidup, akses sanitasi layak, dan juga gini ratio. Di bawah ini 

merupakan langkah-langkah  untuk melakukan regresi kuantil sebagai berikut: 

 

1. Melakukan Estimasi Regresi Kuantil 

Pada regresi kuantil ini, penulis melakukan estimasi dengan 154 membagi data 

menjadi 4 bagian. Untuk melakukan estimasi ini, penulis menggunakan 

software stata dimana pembagian tersebut sebagai berikut: 
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• Persentil 25%. Pada tingkatan ini, peneliti akan mengklasifikasi data 

dengan menggunakan software stata yang mana nantinya 

menghasilkan data yang mempunyai nilai indeks kedalaman 

kemiskinan terendah di Pulau Sumatera tahun 2023.  

• Persentil 50%. Pada tingkatan ini, peneliti akan mengklasifikasi data 

dengan menggunakan software stata yang mana nantinya 

menghasilkan data yang mempunyai nilai indeks kedalaman 

kemiskinan yang menengah di Pulau Sumatera tahun 2023.  

• Persentil 75%. Pada tingkatan ini, peneliti akan mengklasifikasikan 

data dengan menggunakan software stata yang mana nantinya 

menghasilkan data yang mempunyai nilai indeks kedalaman 

kemiskinan yang tinggi di Pulau Sumatera tahun 2023. 

• Persentil 97%. Pada tingkatan ini, peneliti akan mengklasifikasikan 

data dengan menggunakan software stata yang mana nantinya 

menghasilkan data yang mempunyai nilai indeks kedalaman 

kemiskinan yang tertinggi di Pulau Sumatera tahun 2023. 

 

2. Melakukan Interpretasi dari Hasil Regresi Kuantil 

Interpretasi dari hasil regresi kuantil melibatkan analisis bagaimana variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen pada berbagai persentil dari 

distribusi data. Dalam regresi kuantil, kita tidak hanya fokus pada rata-rata 

pengaruh, tetapi juga pada efek yang terjadi di bagian bawah dan atas 

distribusi, yang memberikan wawasan lebih mendalam tentang hubungan 

antar variabel. Dalam data penelitian ini, hasil estimasi yang dibagi menjadi 

beberapa tingkatan akan diinterpretasikan berdasarkan nilai-nilai yang telah 

dihasilkan. Nilai estimasi untuk setiap kuantil akan dijelaskan untuk 

mengidentifikasi bagaimana pengaruh dan hubungan variabel-variabel yang 

digunakan, serta apakah sesuai dengan hipotesis yang diajukan (Murwiati & 

Zulkarnain, 2023). 
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3. Pemodelan Regresi Kuantil  

Pemodelan hasil regresi kuantil merupakan pendekatan yang efektif 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel prediktor dan 

variabel respons pada berbagai tingkat persentil dalam distribusi data. 

Pengujian model regresi kuantil diperlukan untuk mengetahui model mana 

yang paling sesuai ketika variabel dibagi ke dalam beberapa kelompok 

persentil (Murwiati & Zulkarnain, 2023). Karena penelitian ini membagi data 

menjadi 4 bagian, maka dari model yang telah dilakukan estimasi akan dinilai 

untuk menentukan model mana yang terbaik. Koefisien Determinasi 

merupakan indikator yang digunakan untuk menentukan sejauh mana model 

regresi sesuai dan menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel X 

terhadap variasi pada variabel Y. Koefisien determinasi pada regresi kuantil 

digambarkan oleh pseudo R-Squared. Semakin tinggai nilai pseudo R2 yang 

mendekati 1 semakin baik model regresi yang terbentuk. Dalam memilih 

model terbaik pada regresi kuantil, nilai pseudo R-kuadrat (R²) digunakan 

sebagai ukuran untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai pseudo R-

squared (R²), semakin kuat pengaruhnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Rata-

Rata Lama Sekolah (RLS), Angka Harapan Hidup (AHH), Pengeluaran Perkapita 

(PP), Akses Sanitasi Layak (ASL), dan Gini Ratio (GR) terhadap Indeks Kedalaman 

Kemiskinan (Y) kabupaten/kota di Pulau Sumatera pada tahun 2023 dengan regresi 

Ordinary Least Square (OLS) dan regresi kuantil. Berikut adalah kesimpulan yang 

didapatkan untuk analisis regresi OLS :  

1. Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak 

signifikan terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) pada 

kabupaten/kota di Pulau Sumatera tahun 2023. Hal ini terjadi karena tingkat 

signifikansi sebesar 0,144 yang lebih besar dibandingkan dengan tingkat 

signifikansi alpha sebesar 0,05. Sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. 

Dengan kata lain, apabila terjadi peningkatan Rata-Rata Lama Sekolah 

(RLS) maka akan menyebabkan peningkatan Indeks Kedalaman 

Kemiskinan.  

 

2. Pengeluaran Perkapita (PP) memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) pada kabupaten/kota di Pulau 

Sumatera tahun 2023. Hal ini terjadi karena tingkat signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikansi alpha 

sebesar 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, 

Pengeluaran Perkapita berakibat menurunkan Indeks Kedalaman 

Kemiskinan kabupaten/kota di Pulau Sumatera. 

 

3. Angka Harapan Hidup (AHH) memiliki pengaruh yang negatif dan 

signifikan terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) pada 
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kabupaten/kota di Pulau Sumatera tahun 2023. Hal ini terjadi karena tingkat 

signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dibandingkan dengan tingkat 

signifikansi alpha sebesar 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan kata lain, Angka Harapan Hidup (AHH) berakibat menurunkan 

Indeks Kedalaman Kemiskinan kabupaten/kota di Pulau Sumatera. 

 

4. Akses Sanitasi Layak (ASL) memiliki pengaruh yang negatif dan tidak 

signifikan terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) pada 

kabupaten/kota di Pulau Sumatera tahun 2023. Hal ini terjadi karena tingkat 

signifikansi sebesar 0,976 yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

tingkat signifikansi alpha sebesar 0,05, sehingga H0 diterima dan menolak 

Ha. Dengan kata lain, Akses Sanitasi Layak (ASL) berakibat menurunkan 

Indeks Kedalaman Kemiskinan kabupaten/kota di Pulau Sumatera. 

 

5. Gini Ratio (GR) memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan 

terhadap Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) pada kabupaten/kota di Pulau 

Sumatera tahun 2023. Hal ini terjadi karena tingkat signifikansi sebesar 

0,144 yang lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi alpha 

sebesar 0,05, sehingga H0 diterima dan menolak Ha. Dengan kata lain, Gini 

Ratio (GR) berakibat meningkatkan Indeks Kedalaman Kemiskinan 

kabupaten/kota di Pulau Sumatera. 

 

Berikut adalah kesimpulan dari regresi kuantil: 

 

6. Pada tingkat kuantil Indeks Kedalaman Kemiskinan 25% meliputi daerah-

daerah seperti Kota Banda Aceh, Asahan, Deli Serdang, Pakpak Bharat, 

Serdang Bedagai, Kota Binjai, Pesisir Selatan, Kota Padangsidimpuan, 

Sijunjung, Tanah Datar, Padang Pariaman, Agam, Pasaman, Dharmasraya, 

Kota Padang, Kota Solok, Kota Sawah Lunto, Kota Padang Panjang, Kota 

Bukittinggi, Kota Payakumbuh, Kota Pariaman, Indragiri Hilir, Siak, 

Kampar, Kota Pekanbaru, Kota Dumai, Muaro Jambi, Bungo, Kota Sungai 

Penuh, Bangka, Bangka Barat, Bangka Tengah, Bangka Selatan, Kota 

Pangkal Pinang, Karimun, Bintan, Natuna, Kepulauan Anambas, dan Kota 
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Batam. Daerah-daerah tersebut dipengaruhi secara negatif dan signifikan 

oleh variabel Angka Harapan Hidup (AHH) dan Pengeluaran Perkapita (PP) 

 

7. Pada tingkat kuantil Indeks Kedalaman Kemiskinan 50% yaitu meliputi 

daerah-daerah seperti Tapanuli Selatan, Tapanuli Utara, Toba Samosir, 

Simalungun, Dairi, Karo, Humbang Hasundutan, Padang Lawas Utara, 

Labuhan Batu Selatan, Labuhan Batu Utara, Kota Pematang Siantar, Kota 

Medan, Solok, Lima Puluh Kota, Solok Selatan, Pasaman Barat, Kuantan 

Singingi, Indragiri Hulu, Pelalawan, Bengkalis, Kerinci, Merangin, Batang 

Hari, Tebo, Banyu Asin, Ogan Komering Ulu Timur, Empat Lawang, 

Penukal Abab Lematang Ilir, Kota Pagar Alam, Tulang Bawang, Pringsewu, 

Mesuji, Tulang Bawang Barat, Kota Bandar Lampung, Kota Metro, 

Belitung, Belitung Timur, dan Kota Tanjung Pinang. Pada daerah-daerah 

tersebut dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh Pengeluaran 

Perkapita (PP) dan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Gini Ratio 

(GR). 

 

8. Pada tingkat kuantil Indeks Kedalaman Kemiskinan 75% yaitu meliputi 

daerah-daerah seperti Aceh Selatan, Aceh Tenggara, Bireuen, Aceh 

Tamiang, Kota Langsa, Nias, Mandailing Natal, Tapanuli Tengah, Labuhan 

Batu, Samosir, Batu Bara, Padang Lawas, Kota Sibolga, Kota Tanjung 

Balai, Kota Tebing Tinggi, Rokan Hulu, Rokan Hilir, Sarolangun, Tanjung 

Jabung Timur, Tanjung Jabung Barat, Kota Jambi, Ogan Komering Ulu, 

Muara Enim, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ulu Selatan, Ogan Ilir, Kota 

Prabumulih, Kota Lubuklinggau, Bengkulu Utara, Mukomuko, Lebong, 

Kepahiang, Bengkulu Tengah, Tanggamus, Lampung Tengah, Way Kanan 

Pesawaran, Pesisir Barat, dan Lingga. Pada daerah-daerah tersebut 

dipengaruhi secara secara negatif dan signifikan oleh variabel Angka 

Harapan Hidup (AHH) dan Pengeluaran Perkapita (PP).  

 

9. Pada tingkat kuantil Indeks Kedalaman Kemiskinan 97% yaitu meliputi 

daerah-daerah seperti Simeulue, Aceh Singkil, Aceh Timur, Aceh Tengah, 

Aceh Barat, Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara, Aceh Barat Daya, Gayo Lues, 
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Nagan Raya, Aceh Jaya, Bener Meriah, Pidie Jaya, Kota Sabang, Kota 

Lhokseumawe, Kota Subulussalam, Langkat, Nias Selatan, Nias Utara, Nias 

Barat, Kota Gunungsitoli, Kepulauan Mentawai, Kepulauan Meranti, Ogan 

Komering Ilir, Lahat, Musi Rawas, Musi Rawas Utara, Kota Palembang, 

Bengkulu Selatan, Rejang Lebong, Kaur, Seluma, Kota Bengkulu, 

Lampung Barat, Lampung Selatan, Lampung Timur, Lampung Utara. Pada 

daerah-daerah tersebut dipengaruhi secara secara negatif dan signifikan oleh 

variabel Angka Harapan Hidup (AHH) dan Pengeluaran Perkapita (PP). 

Selain itu, daerah-daerah tersebut juga dipengaruhi secara positif dan 

signifikan terhadap Rata-Rata Lama Sekolah (RLS). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan hasil ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah, pemangku kepentingan, serta 

peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk pemerintah setempat sebagai pemangku kebijakan diharapkan dapat 

memberikan perhatian lebih terhadap masyarakat yang berada di wilayah 

dengan Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) yang tinggi karena salah satu 

dalam upaya dalam menurunkan Indeks Kedalaman Kemiskinan tersebut 

adalah dengan meningkatkan Pengeluaran Perkapita, Angka Harapan 

Hidup, serta menurunkan angka Gini Ratio yang ada. Di Pulau Sumatera 

sendiri terdapat 38 kabupaten/kota yang termasuk kedalam klasifikasi 

Indeks Kedalaman Kemiskinan yang tinggi, sehingga perlunya perhatian 

pemerintah setempat agar dapat membantu masyarakt keluar dari lingkaran 

kemiskinan.  

 

2. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan seperti banyaknya 

variabel yang kurang menggambarkan pengaruhnya terhadap kemiskinan 

karena menggunakan data makro. Penelitian ini juga hanya melihat Indeks 

Kedalaman Kemiskinan dalam satu periode saja yaitu tahun 2021, sehingga 

tidak mampu melihat tren perkembangannya. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan data mikro yang dapat menggambarkan 
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pengaruhnya terhadap kemiskinan dalam lingkup keluarga dan juga peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan beberapa periode sehingga 

menghasilkan hasil yang lebih dinamis.  
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